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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beradasarkan pada pembahasan yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air bersih penduduk selama 10 tahun 

kedepan sebesar 38.304 m3 selama musim kemarau, dengan volume ketersediaan 

air oleh curah hujan sebesar 45.591 m3 sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

penduduk. maka diperoleh kapasitas tampungan efektif embung sebesar 42.900 

m³ yang mampu memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat Desa Ngandong 

Kabupaten Tuban selama musim kemarau selama 10 tahun kedepan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Desa Ngandong Kecamatan 

Grabagan Kabupaten Tuban memiliki potensi pemanfaatan air hujan sebagai 

sumber air baku, karena curah hujan pada musim penghujan cukup besar dan 

dapat ditampung, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber air baku saat 

musim kemarau. dengan istem pemanenan air hujan dapat direncanakan dengan 

embung sebagai penampung utama, jaringan pipa transmisi untuk mengalirkan 

air menuju rumah pompa, unit water treatment sebagai pengolah air baku, 

reservoir sebagai tempat penyimpanan air hasil pengolahan, serta jaringan 

distribusi untuk menyalurkan air kepada masyarakat. Dengan perencanaan 

tersebut, sistem pemanenan air hujan diharapkan mampu mendukung penyediaan 

air bersih secara lebih berkelanjutan dan menjadi salah satu solusi dalam 

mengatasi keterbatasan air bersih di Desa Ngandong Kecamatan Grabagan 

Kabupaten Tuban, khususnya pada saat musim kemarau. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 

perbaikan dari penelitian ini untuk peneliti lain guna memberikan hasil yang lebih baik, 

antara lain: 

1. Perencanaan ini masih terbatas pada aspek teknis sehingga pada penelitian 

selanjutnya disarankan dilakukan analisis struktur embung, analisis stabilitas 
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lereng, serta perencanaan konstruksi secara lebih rinci agar dapat dijadikan acuan 

pelaksanaan di lapangan. 

2. Perlu dilakukan analisis kualitas air hujan secara fisik, kimia, dan bakteriologi 

sehingga sistem pengolahan air (water treatment) yang direncanakan benar-benar 

sesuai dengan karakteristik air baku. 

3. Untuk mendukung implementasi sistem pemanenan air hujan, perlu dilakukan 

analisis ekonomi yang meliputi Rencana Anggaran Biaya (RAB), biaya operasi, 

perhitungan jaringan transmisi sampai dengan jaringan distribusi dan 

pemeliharaan, serta analisis kelayakan investasi. 

4. Pemerintah daerah dan masyarakat diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai salah satu alternatif dalam penyediaan air bersih berbasis konservasi 

sumber daya air, khususnya pada daerah yang sering mengalami kekurangan air 

pada musim kemarau. 

5. Apabila luas lahan yang tersedia tidak memenuhi kebutuhan perencanaan 

embung, Pemerintah Desa Ngandong dapat menyesuaikan dimensi embung 

dengan tetap memperhatikan kapasitas tampungan agar mampu memenuhi 

kebutuhan air domestik masyarakat. 

6. Apabila perencanaan embung ini direalisasikan, Pemerintah Desa Ngandong 

perlu melakukan pemeliharaan dan perawatan secara berkala agar embung tetap 

berfungsi optimal dalam memenuhi kebutuhan air selama masa proyeksi 10 tahun. 
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